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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

Transeliterasi adalah perubahan tulisan dari satu bahasa ke dalam 

tulisan bahasa lain. Transeliterasi yang di maksud dalam skripsi yaitu 

perubahan tulisan Arab ke tulisan latin atau biasanya disebut dengan tulisan 

bahasa Indonesia. Dalam penulisan transeliterasi Arab-Latin ini mengacu pada 

SuratKeputusan Bersama Departemen Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Repubik Indonesia tanggal 22 Januari 1998 Nomor: 157/1987 dan 

0593b/1987. 

1. Konsonan tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 ṡa Ṡ es (dengan titik di atas) ث 

 Jim J Je ج

 ḥa Ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س 
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 Syin SY es dan ye ش 

 ṣad Ṣ es (dengan titik dibawah) ص

 ḍad Ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa Ṭ te (dengan titik di bawah) ط 

 ẓa Ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ 

 

 ع
 

‘ain 

 

‘ 

Dengan koma terbalik di 

 

atas 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف 

 Qaf Q Ki ق 

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل 

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a) Vokal Tunggal 
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Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan 

---  َ  ́ --- Fathah a A 

---  َ  ̧ --- Kasrah i I 

---  َ  --- Dammah u U 

 

Contoh:  

 kataba -   كتب 

 fa‘ala - فعل 

 żukira - ذ كر 

 yażhabu -  يذهب 

 suila- سئل

b) Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harkat dan huruf, transliterasi gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan Huruf Nama  Gabungan huruf Nama  

 Fathah dan ya ai a dan i .... ى

 Fathah dan wau au a dan u ....و

 

Contoh: 

 kaifa -   كيف

 haula -  هول

3. Maddah 
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Maddah atau vokal panjang lambangnya dengan harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 

Nama  

Huruf dan 

Tanda 

Nama 

 Fathah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas ....ا  ....ى

 Kasroh dan ya Ī i dan garis di atas ...ى

 Dammah dan waw Ū u dan garis di atas ..و..و

 

Contoh: 

 qāla - قال 

 ramā - رمي 

 qīla - قيل 

 yaqūlu - يقول 

4. Ta' Marbutah  

       Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

a) Ta Marbutah hidup  

Ta marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasroh dan 

dammah, transliterasinya adalah /t/. 

b) Ta' Marbutah mati  

 Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah 

/h/. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
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Contoh:  

 raudhatu al-atfal    -    روضة الاطفال 

- raudhatu al-atfal 

 al-Madīnah al-Munawwarah      -    المدينة المنورة

- al-Madīnatul Munawwarah 

1. Syaddah (Tasydid)  

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan   

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddah tersebut.  

 

Contoh:  

 rabbanā - ربنا 

 nazzala - نزل 

 al-birr - البر 

 nu'ima - نعم

 al-hajju - الحج

 

5. Sandang 

 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang .ال

yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf 

qomariah. 
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a) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan 

bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. Pola yang dipakai ada dua, seperti berikut: 

 

b) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah. 

Kata sandang yang diikuti huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan 

aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.  

Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun qamariah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sambung/hubung. 

Contoh: 

 ar-rajulu -  الرجل 

 asy-syamsu -  الشمش 

 al-badi'u -  البديع 

 as-sayyidatu -  السيدة 

 al-qalamu -  القلم 

 al-jalālu -  الجلال 

 

6. Hamzah 

 

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan opostrof. Namun, hal ini hanya terletak di tengah dan 

akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab berupa alif. 
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Contoh: 

1) Hamzah di awal: 

 umirtu -  امرت 

 akala -  اكل

2) Hamzah ditengah: 

 takhużūna - تأ خذون 

 takulūna - تأ كلون 

3) Hamzah di akhir: 

 syaiun -  شيء 

 an-nauu -  النوء

2. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim maupun huruf ditulis terpisah. Bagi 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan. 

Maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara, 

bisaa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 

Contoh: 

 .Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn -              و ان الله لهو خير الرازقين 

- Wa innallāha lahuwa khairur-rāziqīn. 

 

 .Fa aufū al-kaila wa al-mīzāna -        اوفوا الكيل والميزان

- Fa aufū al-kaila wal-mīzāna. 

مرسها  بسم الله مجرها و                  - Bismillāhi majrehā wa mursāhā. 

  Wa lillāhi 'alā an-nāsi hijju al-baiti -                 و لله على الناس حج البيت 
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       manistatā‘a ilaihi sabīlā. 

من الستطاع اليه سبيلا                   - Wa lillāhi 'alā an-nāsi hijju al-baiti  

       manistatā‘a ilaihi sabīlā. 

 

 

1. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata 

sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap  huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 Wa mā Muhammadun illā rasūl -       و ما محمد الا رسول 
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ABSTRAK 

Najatullah Sidqi. Studi Komparatif Pemikiran Paulo Freire dan KH. 

Hasyim Asy’ari tentang Pendidikan Humanistik dalam Pendidikan Islam. 

Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah, Institut Ilmu 

Al-Qur’an (IIQ) An-Nur Yogyakarta 2025. 

Pendidikan sebagai sarana pembentukan manusia seutuhnya idealnya 

mengarah pada pengembangan nilai-nilai kemanusiaan. Namun, realitas 

menunjukkan bahwa proses pendidikan kerap kali mengalami dehumanisasi akibat 

pendekatan yang instruksional dan mekanistik. Dalam konteks ini, pendekatan 

pendidikan humanistik menjadi penting untuk dikaji, terutama melalui pemikiran 

dua tokoh penting yaitu Paulo Freire yang mewakili humanisme sekuler-kritis dan 

KH. Hasyim Asy’ari yang mewakili humanisme religius-Islami. Keduanya 

menawarkan paradigma pendidikan yang bertujuan untuk memanusiakan manusia, 

tetapi dengan landasan filosofis yang berbeda. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan membandingkan 

konsep serta pola pendidikan humanistik menurut Paulo Freire dan KH. Hasyim 

Asy’ari, serta menganalisis relevansinya dalam pendidikan Islam. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan (library 

research). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi literatur, sementara 

teknik analisis data dilakukan secara deskriptif-kualitatif dan komparatif, dengan 

menelaah karya-karya utama kedua tokoh serta literatur pendukung lainnya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Paulo Freire menekankan pendidikan 

sebagai sarana pembebasan yang dialogis dan berbasis kesadaran kritis terhadap 

realitas sosial, sedangkan KH. Hasyim Asy’ari menekankan pentingnya pendidikan 

berlandaskan nilai-nilai adab, spiritualitas, dan akhlak karimah. Meski berbeda 

orientasi, keduanya berpadu dalam prinsip dasar memanusiakan manusia. 

Penelitian ini merekomendasikan integrasi keduanya dalam bentuk pedagogi kritis-

religius dalam pendidikan Islam, guna membentuk peserta didik yang tidak hanya 

cerdas dan kritis, tetapi juga berakhlak mulia dan berkesadaran sosial tinggi. 

Kata Kunci: Pendidikan Humanistik, Paulo Freire, KH. Hasyim Asy’ari 
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ABSTRACT 

Najatullah Sidqi. Comparative Study of Paulo Freire and KH. Hasyim 

Asy’ari’s Thoughts on Humanistic Education in Islamic Education. Thesis, 

Thesis, Islamic Education Study Program, Faculty of Tarbiyah, An-Nur Institute 

for Quranic Studies Yogyakarta 2025. 

Education, as a means of shaping the whole human being, should ideally 

promote human values and dignity. However, in practice, education often 

experiences dehumanization due to instructional and mechanistic approaches. In 

this context, humanistic education becomes essential, especially when viewed 

through the perspectives of two influential figures: Paulo Freire, representing 

secular-critical humanism, and KH. Hasyim Asy’ari, representing religious-Islamic 

humanism. Both offer educational paradigms that aim to humanize individuals, 

though based on different philosophical and theological foundations. 

This study aims to describe and compare the concepts and patterns of 

humanistic education according to Paulo Freire and KH. Hasyim Asy’ari, and to 

analyze their relevance to Islamic education. The research uses a qualitative 

approach with a library research method. Data were collected through literature 

review, and analyzed using descriptive and comparative techniques, drawing on the 

primary works of both figures as well as supporting academic sources. 

The findings show that Paulo Freire emphasizes education as a liberating, 

dialogical process rooted in critical consciousness of social realities, while KH. 

Hasyim Asy’ari emphasizes education based on adab (ethics), spirituality, and 

noble character (akhlaq). Despite their different foundations, both thinkers share a 

commitment to the humanization of learners. This study recommends the 

integration of both perspectives into what is termed a “critical-religious pedagogy” 

in Islamic education, aiming to develop students who are intellectually critical, 

morally upright, and socially aware. 

Keywords: Humanistic Education, Paulo Freire, KH. Hasyim Asy’ari 
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